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ABSTRAKSI 

 

Hastanto, Rizky Fauzyansyah, NIT. 551811126604 N, 2023, “Analisis laratnya jangkar 

MT. PIS PIONEER di Perairan Singapura”, Skripsi, Program Diploma IV, 

Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: 

Capt. Mustamin, M. Pd, M.Mar., Pembimbing II: Janny Andriani Djari, 

S.ST,M.M 

 

Berlabuh jangkar jangkar merupakan suatu kegiatan diatas kapal yang 

berguna untuk membatasi pergerakan kapal agar kapal tidak hanyut terbawa arus atau 

gelombang dan berada di posisi yang tetap. Disaat penulis melaksanakan praktek laut 

diatas kapal MT. PIS PIONEER, penulis menemukan kondisi kapal yang larat atau bisa 

disebut dragging anchor yang dikarenakan faktor internal dan eksternal serta faktor 

sumber daya manusia yang menjadi penyebab laratnya jangkar kapal MT. PIS PIONEER 

saat setelah berlabuh jangkar, Sehingga menyebabkan terganggunya lalu lintas masuk 

keluarnya kapal di VLCC anchorage 2, Singapura. Lalu, kapal MT. PIS PIONEER 

melakukan kontak fisik dengan cardinal buoy pelabuhan. 

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan metode kualitatif. Dengan 

teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penulis 

melakukan Triangulasi data untuk menguji kebasahan data, sesuai dengan pengalaman 

penulis dan wawancara yang sudah dilakukan dengan narasumber diatas kapal MT. PIS 

PIONEER, penyebab terjadinya larat pada kapal MT. PIS PIONEER saat berlabuh yaitu 

kurangnya pemeliharaan alat untuk berlabuh jangkar, kurangnya kewaspadaan Mualim 

saat tugas berjaga, jenis dasar laut, dan pengaruh angin serta arus. Penanganan Nahkoda 

dan Mualim saat jangkar larat yang dilakukan yaitu menggunakan mesin kapal untuk 

tetap berada diposisi terakhir yang sudah ditetapkan, atau menambah rantai jangkar yang 

dikeluarkan.  

Maka dari itu, Peneliti meyimpulkan bahwa larat pada kapal MT. PIS 

PIONEER disebabkan kurangnya pemeliharaan pada peralatan berlabuh jangkar, 

pemilihan posisi kapal yang berpengaruh terhadap jenis dasar laut, pengaruh dari angin 

dan arus, draft kapal, serta sumber daya manusia yang kurang memadai. Dengan ini 

peneliti menyarankan untuk melakukan cek rutin peralatan yang akan digunakan sebelum 

berolah gerak, juga meningkatkan kewaspadaan dengan melakukan safety round saat 

bertugas jaga.   

 

 

 

 

Kata Kunci: Larat, Cardinal Buoy, Berlabuh jangkar.  
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ABSTRACT 

 

Hastanto, Rizky Fauzyansyah, NIT. 551811126604 N, 2023, “Analisis laratnya jangkar 

kapal MT. PIS PIONEER di Perairan Singapura”, Thesis, Diploma IV 

Program, Nautica Department, Merchant Marine Polytechnic Semarang, 

Advisor (I): Capt. Mustamin, M. Pd, M.Mar., Advisor (II): Janny Andriani 

Djari, S.ST,M.M  

 

Anchoring is an activity on the vessel which has the function of limiting the 

movement of the vessel from being drifted by current or wind and staying in the same 

position. When the author was doing a sea practice on MT. PIS PIONEER. The author 

found the vessel was dragging anchor due to internal and external factsors and the human 

factors that caused the MT. PIS PIONEER was dragging anchor when she was anchor. 

Which cause disruption of traffic in VLCC anchorage 2, Singapore. Then MT. PIS 

PIONEER had physically contact with port cardinal buoy. 

In carrying out the research, the author uses a qualitative descriptive method. 

The data are collected from observation, interview, and documentation. The author was 

using triangulated data sources for testing the validity of the data, base on the author's 

experience and interviews that had been conducted with persons whom involved on board 

MT. PIS PIONEER when dragging anchor, the leading cause of the dragging anchor are 

lack of maintenance with the equipment, lack of vigilance from Officers, type of seabed, 

also influence by wind or current. The action which has taken by Master and officers 

when they knew the vessel  dragging by anchor were using engine to stay in the last 

position, or increasing the chains of anchor. 

  So, the author concluded the dragging anchor where happened on MT. PIS 

PIONEER caused by lack of maintenance, type of seabed, influenced by wind or current, 

draft of vessel, inadequate human resources. The author suggestion is to routine check 

the equipment before voyage, also increasing the alertness within checking around when 

on duty.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar belakang Masalah 

Berlabuh jangkar adalah kegiatan dengan tujuan agar kapal tidak 

terbawa arus ataupun angin saat mesin tidak dinyalakan. Berlabuh jangkar 

ini biasanya dilakukan pada saat kapal menunggu datangnya Pandu (Pilot) 

ke kapal, menunggu clearence, melakukan bongkar muat, ataupun 

menunggu supply makanan tiba. Pada saat ini lah berbagai macam masalah 

eksternal dan internal  dapat terjadi. Contoh dari masalah eksternal yang 

dapat terjadi adalah dari lingkungan sekitar seperti ombak laut, kedalaman 

laut yang dapat berubah ubah dikarenakan pasang surut air laut, kencangnya 

angin sekitar kapal, serta masalah yang datang dari manusia itu sendiri 

(human error), dan jenis dasar laut saat berlabuh jangkar. Adapun faktor 

masalah internal yang dapat terjadi seperti kekuatan rantai dan jangkar kapal 

tersebut, apakah masih layak atau tidak. Tempat berlabuh jangkar adalah 

tempat yang padat akan kapal lain yang melakukan labuh jangkar dengan 

jarak yang dekat.  

Jangkar layak atau tidak merupakan jangkar dengan kemampuan 

“memakan” daratan yang berada di dasar laut, sehingga kapal tidak 

memiliki pergerakan sama sekali, dapat juga diartikan bahwa kapal tidak 

mengeruk dasar laut dengan dilakukannya labuh jangkar, Sjaefudin 

(2018:57). Dengan pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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jangkar kapal yang tidak dapat membuat kapal diam pada posisi yang 

diinginkan maka jangkar tersebut tidak layak untuk digunakan. 

Jangkar adalah alat pemberat sarana transportasi laut yang terbuat 

dari besi dan diturunkan pada saat kapal berhenti di suatu titik posisi yang 

diinginkan, jangkar merupakan bagian kapal yang tidak dapat dipisahkan 

oleh kapal dan wajib dimiliki setiap kapal. 

Pada tanggal 10 Juli 2021, pada kapal MT. PIS PIONEER yang 

mengalami peristiwa laratnya jangkar kapal. Pukul 20.00 sampai pada pukul 

02.00 pagi hari di tanggal 11 Juli 2021. Kapal larat sejauh 8 mil dan 

menyisakan 3 shackle di deck. Pada tanggal 10 Juli 2021 dan pukul 20.00 

Mualim IV sedang melakukan handover dengan Mualim III, dimana pada 

saat itu kapal perlahan-lahan keluar dari anchor circle, dimana kapal MT. 

PIS PIONEER sedang menunggu jadwal bongkar muat dari kantor di VLCC 

ANCHORAGE 2. Kondisi cuaca pada malam itu terdapat awan 

cummulonimbus dan arus serta ombak laut dalam keadaan pasang dan 

kencang sehingga menghantam badan kapal yang mengakibatkan kapal MT. 

PIS PIONEER mengalami larat  cukup jauh dari titik labuh jangkar. Pada 

saat jangkar kapal MT. PIS PIONEER larat terdapat 1 buah cardinal buoy 

dengan berjarak 0.6 NM, 3 kapal berada disekitar MT. PIS PIONEER, 2 

kapal sedang berlabuh jangkar, 1 kapal melintas melewati kapal MT. PIS 

PIONEER, dan kecepatan angin 25-30 Knot kearah timur laut. Adapun 

dampak yang terjadi saat kapal laut mengalami larat adalah risiko tubrukan, 

kandas, lalu lintas pelayaran sekitar terganggu dan kerugian besar pada 
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kapal maupun perusahaan. Dari peristiwa tersebut peneliti menyadari 

bahwa pentingnya rasa tanggung jawab dan kerjasama semua tim diatas 

kapal, untuk mencegah terjadinya hal buruk tersebut terjadi di area tempat 

berlabuh jangkar yang padat akan kapal lain yang sedang melakukan labuh 

jangkar. 

Dengan kemajuan teknologi hingga saat ini manusia menciptakan 

adanya sarana transportasi laut untuk mengantar manusia ataupun barang, 

mengingat Indonesia adalah negara kepulauan, dimana antara pulau dengan 

pulau dihubungkan dengan laut, maka dari itu kapal laut adalah sarana 

transportasi yang berperan penting untuk mendistribusikan barang atau 

mengantarkan penumpang. Hampir semua kegiatan ekspor dan impor dalam 

kegiatan berdagang menggunakan kapal laut dikarenakan upah pengiriman 

lebih kecil dan pemuatan barang lebih banyak, jika dibandingkan dengan 

menggunakan kapal terbang. Agar kegiatan tersebut dapat terlaksana 

dengan baik dan aman, maka diperlukan adanya rasa tanggung jawab akan 

pekerjaan diatas kapal dari perwira maupun anak buah kapal. 

Maka dari itu, pentingnya pendidikan akan peraturan diatas kapal 

sangat mempengaruhi kinerja crew kapal, agar kapal maupun perusahaan 

tidak mengalami kerugian atas kecerobohan yang tidak sengaja. Seperti 

pada saat mengaplikasikan tugas dinas jaga saat kapal berlabuh jangkar 

maupun kapal saat berlayar. Sangat diperlukannya ketelitian, konsentrasi, 

dan tanggung jawab penuh untuk menjamin keselamatan kapal dan crew 

kapal. Maka dari itu, kegiatan dinas jaga di kapal sangatlah penting dan 
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harus disesuaikan dengan peraturan internasional dan nasional oleh IMO 

(International Maritime Organization).  

Jika, permasalahan jangkar larat ini terus berlanjut maka akan lebih 

banyak lagi permasalahan yang akan timbul di masa yang akan datang yaitu 

tubrukan, kandas serta dapat mengganggu lalu lintas di perairan tempat larat 

jangkar. Bagi seorang pelaut kegiatan berlabuh jangkar adalah hal yang 

biasa dilakukan diatas kapal. Labuh jangkar harus dilakukan dengan aman, 

dan terkendali. Maka dari itu kecelakaan yang terkait laratnya jangkar kapal 

tidak terulang di masa yang akan datang. Maka dari peristiwa ini, peneliti 

mengangkat skripsi dengan judul “ ANALISIS LARATNYA 

JANGKAR KAPAL MT. PIS PIONEER DI PERAIRAN 

SINGAPURA” 

B. Fokus penelitian  

Pada bagian ini peneliti bertujuan untuk memfokuskan pada data 

yang hanya terpilih dari banyaknya informasi yang peneliti dapatkan. 

Penelitian ini berfokus kepada:  

1. Penyebab laratnya jangkar MT. PIS PIONEER di VLCC 

ANCHORAGE 2, Singapura. 

2. Tindakan apa yang harus dilakukan pada saat laratnya jangkar kapal 

MT. PIS PIONEER 

3. Penanganan terhadap jangkar kapal MT. PIS PIONEER 
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C. Rumusan Masalah 

Dari data dan latar belakang yang diperoleh peneliti maka ada 

beberapa masalah yang peneliti hadapi sebagai berikut : 

1. Bagaimana jangkar kapal MT. PIS PIONEER larat? 

2. Bagaimana tindakan pada saat jangkar kapal MT. PIS PIONEER 

larat? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peneliti meneliti masalah ini : 

1. Untuk mengetahui mengapa jangkar kapal MT. PIS PIONEER larat 

2. Untuk mengetahui tindakan apa yang dilakukan pada saat jangkar 

kapal MT. PIS PIONEER larat 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti dapat dari penelitian skripsi ini adalah : 

1. Secara teoritis 

Bertambahnya wawasan dan pengalaman serta wawasan khususnya 

pada saat kapal mengalami larat. Serta faktor yang menyebabkan 

laratnya jangkar kapal. 

2. Secara praktis 

Meningkatnya kesadaran akan pentingnya dinas jaga saat kapal 

berlabuh jangkar, manajemen tim yang baik untuk menunjang 

keselamatan awak kapal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian jangkar kapal 

Jangkar adalah sebuah alat yang cukup penting di bagian kapal 

karena jangkar ini merupakan Alat pemberat kapal agar kapal tersebut 

tidak berpindah yang diletakkan di dasar air, baik air laut Danau, sungai 

dan lain sebagainya. Dengan adanya jangkar kapal tidak akan berpindah 

tempat karena adanya hembusan angin, atau gelombang air yang 

mungkin bisa memindahkan kapal tersebut. Oleh karena itu saat ini 

jangkar merupakan salah satu bagian yang sangat penting yang harus 

ada di sebuah kapal. (2022: 

https://www.asuransiastra.com/blog/ketahui-jenis-jenis-jangkar-kapal-

beserta-kegunaannya/). Adapun fungsi lain dalam berolah gerak  dikapal 

yakni: 

a. Mencegah terjadinya grounding. 

b. Mencegah terjadinya tubrukan. 

c. Mengikat posisi kapal pada dasar laut. 

https://www.asuransiastra.com/blog/ketahui-jenis-jenis-jangkar-kapal-beserta-kegunaannya/
https://www.asuransiastra.com/blog/ketahui-jenis-jenis-jangkar-kapal-beserta-kegunaannya/
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Gambar 2.1 : Jenis jangkar 

Sumber : 

https://tethys.pnnl.gov/sites/default/files/publications/Advanced_Anch

oring_and_Mooring_Study.pdf 

Pendapat dari Owet (2019:124), jangkar dibagi menjadi beberapa tipe, 

yaitu: 

a. navmoor 

b. stato 

c. moorfast offdrill II 

d. LWT 

e. stockless  

                         f.  danforth/GS 

g.  boss 

h.  bruce-TS 

i.  bruce-Cast 

j.  hook 

k.  stevpris 

https://tethys.pnnl.gov/sites/default/files/publications/Advanced_Anchoring_and_Mooring_Study.pdf
https://tethys.pnnl.gov/sites/default/files/publications/Advanced_Anchoring_and_Mooring_Study.pdf
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l.  flipper delta 

m. stevdig 

n. stevmud 

o. stefix 

Jangkar kapal yang digunakan pada MT. PIS PIONEER yakni 

Stockless anchor. Bagian-bagian pada jangkar ialah: 

 

Gambar 2.2 : Nama bagian jangkar 

Sumber : https://velascoindonesia.com/tipe-jangkar-kapal-laut/ 

 

a. Shank 

Batang vertikal pada jangkar. 

b. Mahkota (Crown) 

Bagian jangkar yang paling ujung penghubung antara Shank dan 

Arm. 

https://velascoindonesia.com/tipe-jangkar-kapal-laut/
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c. Band  

 Sebuah logam melingkar yang digunakan untuk mengamankan 

bagian stock kayu dengan Shank.  

d. Lengan (arm) 

Bagian yang terletak menghubungkan crown, shank, dan palm. 

e. Mata (eye) 

Lubang pada shank yang berguna untuk memasangkan cincin 

penghubung. 

f. Ring  

Bagian penghubung jangkar ke rantai yang melekat ke kapal. 

g. Palm 

Pada fluke terdapat bagian yang datar yang mana dinamakan palm. 

h. Stock 

Bar batang horizontal yang mengubah dan memungkinkan fluke 

“memakan” dasar laut. 

i. Bill 

Bagian terujung dari palm. 

j. Fluke 

Bagian jangkar yang berfungsi untuk menggali dasar laut. 
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2.   Pengertian jangkar kapal larat 

“A dragging anchor means the ship drifts without holding power 

even though it has been anchored”Editorial Team (2019: 

https://safety4sea.com/cm-dos-and-donts-when-dragging-anchor/) 

”Kapal yang berlabuh jangkar bisa terjadi larat, yaitu suatu 

keadaan dimana rantai kapal tertahan dan jika rantainya kemudian 

tegang arus artinya rantai terseret atau tidak makan.” Menurut Firnanda, 

A.D.I dan Ndori, A (2021:112). 

Larat pada jangkar kapal merupakan situasi dimana jangkar tidak 

memiliki kekuatan untuk mencengkram dasar laut, dikarenakan 

berbagai faktor Internal dan Eksternal seperti pendapat dari Idzikwoksi 

(2018:75) yaitu “dragging can be caused by internal force and external 

force.   Internal forces such as anchor, anchor chain, windlass strength, 

ship draught, and anchor endurance.  External forces can be caused by 

wind forces, currents, wave heights, tides, and typical deep seas.” 

Faktor-faktor yang menyebabkan larat menurut Idzikwoksi antara lain: 

a. Faktor-faktor eksternal laratnya jangkar kapal pada saat 

berlabuh jangkar yaitu: 

1) Kekuatan arus 

2) Kekuatan angin 

3) Jenis dasar laut 

4) Pasang surut air laut 

b. Adapun faktor internal dari kapal yaitu: 

https://safety4sea.com/wp-content/uploads/2018/09/Japan-Club-Dragging-Anchor-2018_09.pdf
https://safety4sea.com/cm-dos-and-donts-when-dragging-anchor/
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1) Kekuatan jangkar 

2) Draft pada kapal 

3) Windlass sebagai mesin penurun jangkar 

4) Pengetahuan crew tentang tata cara penurunan jangkar 

3. Berlabuh jangkar 

“Labuh Jangkar merupakan suatu keadaan dimana kapal dalam 

keadaan berlabuh dengan menggunakan jangkar di laut dengan 

maksud-maksud tertentu. Seperti menunggu pandu sebelum masuk ke 

area pelabuhan, untuk melakukan tindakan taktis, atau sedang dalam 

keadaan darurat” Kementrian kordinator bidang kemaritiman dan 

investasi (2021:6).  

Labuh jangkar menurut pendapat Purwantomo (2018:75), adalah 

kegiatan kapal yang mana bertujuan agar kapal tidak hanyut karena 

arus/angin untuk melakukan suatu kegiatan, seperti kegiatan bongkar 

muat ataupun penumpang, menunggu pandu, menunggu clearence 

untuk masuk ke pelabuhan dan lain lain. Pada saat melaksanakan 

kegiatan berlabuh jangkar Officer ataupun Crew harus efektif, aman, 

dan terkendali. 

Adapun pendapat dari Sjaefudin (2018:75), berlabuh jangkar 

memiliki makna istilah jangkar “makan” pada dasar laut dan tidak 

hanyut oleh arus, karena banyaknya alasan sehingga kapal harus 

melabuhkan jangkar. Berlabuh jangkar berguna untuk menghindari 
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penumpukan kapal yang memasuki area pelabuhan, atau kapal akan 

melaksanakan perbaikan disuatu area tertentu. 

Dari berbagai pendapat tersebut, peneliti dapat menyimpulkan 

bahwa, berlabuh jangkar merupakan suatu kegiatan yang mana 

bertujuan agar kapal terhindar dari risiko tubrukan, ataupun hanyut 

dengan cara meminimalisir pergerakan kapal.  

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pada saat memilih 

tempat untuk berlabuh antara lain: 

a. Kebebasan putaran kapal saat berlabuh jangkar, untuk menghindari 

terjadinya  

b. Memiliki kedalaman yang cukup pada saat berlabuh jangkat, 

dengan kedalaman yang tidak terlalu dalam 

c. Terapkan komunikasi dengan pihak darat, dengan tujuan tidak jauh 

dari daratan 

d. tidaklah berlabuh jangkar ditengah arus dan kondisi arus yang kuat. 

B. Kerangka Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, Peneliti diperlukan untuk membuat 

suatu diagram pemikiran, agar mudah dipahami oleh seluruh pihak yang 

dituju.. Pada dasarnya, peneliti selalu berusaha untuk membahas setiap 

masalah secara sistematis, dari yang paling besar hingga paling kecil, 

dengan menganalisis masalah tentang laratnya jangkar kapal MT. PIS 

PIONEER yang disebabkan oleh berbagai faktor internal maupun eksternal. 
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Setelah peneliti mengetahui penyebab yang sebenarnya, langkah berikutnya 

adalah mencari solusi yang paling tepat untuk memecahkan masalah 

tersebut. Berikut merupakan kerangka penelitian yang telah disusun oleh 

Peneliti seperti: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Pencegahan terjadinya 

jangkar larat 

Penyebab laratnya 

jangkar MT. PIS 

PIONEER 

Tindakan penanganan yang 

dilakukan terhadap laratnya 

jangkar kapal MT. PIS 

PIONEER 

Jangkar MT. PIS PIONEER larat di 

perairan Singapura 

Terciptanya keselamatan 

antara crew dan kapal saat 

berlabuh jangkar 

Gambar 2. 3 Kerangka penelitian 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti pada 

saat menjalani praktek kerja prala di atas kapal MT. PIS PIONEER, 

kesimpulan yang didapatkan antara lain: 

1. Penyebab dari laratnya jangkar kapal MT. PIS PIONEER pada saat 

berlabuh di AVLCC anchorage yaitu, kurangnya perawatan pada 

windlass sebelah kiri, tidak dilakukannya tes naik turun jangkar sebelah 

kiri, hanya bergantung pada jangkar sebelah kanan pada saat kapal MT. 

PIS PIONEER pada saat menjadi mothership di Tanjung pelepas 

Malaysia, pengaruh angin dan arus juga ikut menjadi penyebab laratnya 

jangkar kapal pada saat berlabuh, kurangnya perhatian pada Mualim jaga 

pada kapal yang mulai keluar dari anchor circle. 

2. Penanganan yang dilakukan pada saat jangkar kapal MT. PIS PIONEER 

larat adalah menggunakan mesin kapal untuk berada tetap didalam 

anchor circle, menggunakan windlass brake atau rem pada windlass 

untuk menghentikan perputaran turunnya rantai jangkar yang larat. 

3. Diketahuinya larat pada kapal MT. PIS PIONEER, adalah berpindahnya 

posisi kapal keluar dari anchor circle. Yang dapat diliat dari awal posisi 

berlabuh jangkar dan melalui ECDIS.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Adapun keterbatasan dalam penelitian saat peneliti menyusun skripsi 

antara lain: 

1. Peneliti hanya meneliti kasus dari laratnya jangkar kapal MT. PIS 

PIONEER pada saat berlabuh di perairan Singapura. 

2. Wawancara hanya dilakukan dengan nahkoda, Mualim I, Mualim III, 

dn Mualim IV yang dimana wawancara seharusnya dilakukan dengan 

KKM atau masinis selaku perwira permesinan kapal dimana lebih 

paham mengenai mesin windlass. 

C. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menghasilkan 

saran untuk mensikapi masalah yang ditemukan di atas kapal MT. PIS 

PIONEER pada saat berlabuh, yakni: 

1. Saat sebelum dilakukannya berlabuh jangkar, Nahkoda 

hendaknya melakukan safety meeting kepada seluruh anggota 

crew kapal untuk mencegah masalah apa saja yang dapat 

ditimbulkan pada saat kapal berlabuh jangkar, tidak hanya 

masalah yang terjadi pada area deck tetapi menyangkup 

keseluruhannya. 

2. Perlunya kewaspadaan yang lebih meski kapal tidak melakukan 

olah gerak seperti berlayar, memastikan kapal selalu berada 

dalam lingkaran tempat jangkar yang aman untuk kapal 
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melakukan turning, rutin melakukan bridge rounds untuk 

memastikan tidak ada nya kapal kecil yang tidak terdeteksi Radar 

mendekati kapal mencegah terjadinya pembajakan (piracy).  

3. Perlunya dilakukan perawatan rutin setiap bulan dan tidak 

tergantung pada hanya 1 jangkar yang digunakan serta dilakukan 

pengecekan secara berkala sehingga jangkar dapat bekerja secara 

optimal. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKRIP WAWANCARA 

1. Daftar Nama Crew Responden 

No. Nama Jabatan Keterangan 

1. Bhupinder Singh Nahkoda Responden 1 

2.  Morozov Matvey Mualim I Responden 2 

3.  Inggih Riandinata Mualim III Responden 3 

4. Satya Anantadzieka Mualim IV Responden 4 

 

2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

1) Penjelasan apakah makna dari jangkar larat dan ciri cirinya. 

2) Dampak apa saja yang terjadi pada kapal akibat jangkar larat ? 

3) Apa yang dimaksud dengan faktor internal dan eksternal penyebab 

jangkar larat? 

4) Apa yang harus diupayakan agar tidak terjadinya jangkar larat pada 

kapal ? 

5) Jika kapal sudah terlanjur larat, hal pertama apa yang dilakukan untuk 

menjaga agar kapal tetap selamat ? 

6) Selama anda berlayar sudah berapa kali mengalami jangkar larat ?  

  

https://www.karyapelaut.com/2022/12/tugas-officer-saat-kapal-berlabuh-jangkar.html
https://www.karyapelaut.com/2022/12/tugas-officer-saat-kapal-berlabuh-jangkar.html
https://www.science-sparks.com/what-is-the-beaufort-scale/
https://www.science-sparks.com/what-is-the-beaufort-scale/
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LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Bhupinder Singh 

Jabatan  : Nahkoda 

Peneliti  : Rizky Fauzyansyah Hastanto 

No. Peneliti Responden 

1. 

Captain, how are you today? I am 

hoping that you are better after that 

incident. 

Ohhh Cadet, why are you asking that 

incident, only makes me insomnia and also 

giving headache to me, it is lie if I tell you 

that I am better weeks after that. It’s the 

worst incident I have since several years 

I’ve sailed back then. 

2. 

Yes capt, as far as I know the crews 

are getting panic after they knew 

our vessel almost aground, well we 

still have positive vibes from there 

capt, at least we are still in one 

piece and no need abandon ship, so 

have you told your condition to 

your family after that incident? 

Yes of course cadet, it’s the important things 

which we need to do, communicate with 

family tell’em that I am fine here, but got 

problems that I never forget.  

3. 

Hope your family doing well at 

home sir, proud to have father and 

husband who is brave and 

responsible for the problem. So do 

Hahahahaa.. ohhh cadet you just too much 

for praising me, I hope its not for your 

appraisal getting high score because you are 

praising me. No I don’t mind at all for 
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you mind if I ask several questions 

for this incident? 

interview that incident, this necessary 

incident is important for you next become 

officer on board. 

4. 

Thanks capt, appreciated. So, from 

the beginning of this problem, can 

you explain what is dragging 

anchor and how anchor is dragging 

as far as I know if the anchor has 

brought up, it is hard to drift 

because the strength of the anchor 

it self is incredible, from the size 

also it has passed and calculated 

for holding the weight of the vessel 

itself ? 

That’s correct cadet, but just like the 

motorcycle at your home, if it not used for 

long time and no maintenance, and just by 

suddenly you used for racing with your 

friend. What will happen? Accident or even 

explosion because you didn’t take care 

properly. Same as our anchor, we are getting 

used to become the mothership which is 

only using starboard anchor and never used 

the port side anchor, due to back to back of 

vessel so chief probably doesn’t have time 

to test it or even use it. And the caused when 

we use the port side anchor? Boom, the 

brake didn’t holding properly and the chain 

coming down rapidly.  

5. 

So the problem is only 

maintenance or there are other 

problems for causing our vessel 

dragging the anchor? 

In addition lack of maintenance, strong 

current from strong wind also making worse 

the situation, so that’s we have internal and 

external causes for the anchor. Internal we 

have problem with the windlass, external 
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we have problem with current. Just making 

headache for me as captain, oh cadet you 

will know once you become captain in the 

future, if you also want become captain. 

6.  

I hope I can handle the problem 

just as you handling the situation 

back then, so what did you do in 

bridge during or probably before 

know the vessel is dragging ? 

Things to do if the vessel start dragging is 

letting the captain know, the 4th officer and 

3rd officer, little bit late for letting me know, 

especially 4th officer cause the dragging 

anchor is not sudden happen, it must have 

some signs like the rotation of the vessel is 

not circle but straight out of the circle. So 

when the vessel is out from the anchor circle 

the 3rd officer was calling me immediately. 

I call chief engineer for short notice, tell the 

deck crew to standby. If I late using the 

engine for manouvering the vessel it would 

be aground and we are off sign already 

cadet you know the consequences from this 

company. Just like you know the vessel was 

hitting entrance buoy at starboard side and 

the buoy is drift away, its because I cannot 

manouvre properly when the anchor still in 

the water, chief officer telling me about 9 
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shackles right in the water? So, that’s also 

the problem, and from Singapore state 

control saying that I cant use the engine 

because the pilot isnt on the vessel. But it is 

captain responsible to make the crew is in 

safety, I need to act quickly. 

7.  

Right captain, captain has bigger 

salary also bigger responsible for 

the crew, and vessel. So capt final 

question, how many times did you 

encounter this situation since you 

had sailed for many years? 

Hoho, cadet Rizky believe me this is the 

worst dargging anchor that I have faced, 

until getting contact to buoy and almost 

aground? Can you imagine that? How hard 

and needs decision with the risk for it. I 

think chief mate has same thought for this 

incident. You need to check on him later. So 

that’s final question right? I need to send the 

email about your report yesterday. 

8. 

Yes captain, that’s the question I 

need for my thesis interview data. 

Thanks for your time captain, I 

really appreciated  

No probs cadet, you can learn and have 

experience which probably your friends 

doesn’t have it. Ok see ya. 

LEMBAR WAWANCARA 

Nama Responden : Morozov Matvey 

Jabatan  : Mualim I 

Peneliti  : Rizky Fauzyansyah Hastanto 
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No. Peneliti Responden 

1. 
Chief, how do you do chief?  Fine Rizky, finish with the report? 

2.  

Finish already chief. Can you spare 

time for me chief? I need the 

answer for my thesis regarding  

Ahh okay thanks for the report, yeah sure, 

what is it? 

3. 

About dragging anchor which we 

had in Singapore, could you please 

tell me about the definition of 

anchor itself, please by your 

opinion chief. 

Ahh okay this problem, yeah we had some 

nightmare that night. So,you know anchor 

is a equipment we use on board for vessel 

the main idea of function anchor itself, we 

use for staying in position where is be 

directed by office, and ensured by port that 

position is suitable for our vessel anchor.   

4. 

So, if the function of anchor itself 

for staying in the suitable position, 

when the vessel dragging by its 

anchor what will happen and 

impact for surrounding 

For sure, its dangerous for surrounding for 

the vessel, other vessel, even the sea. 

Because when the vessel is given position 

by port where is the suitable position for 

vessel, they know it’s the best for our draft, 

length, also surrounding. If the vessel 

moving any permission, tell me what will 

happen? Yeah, correct accident. We can 

collision with other vessel or even buoy like 
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we did, grounding also possible happen if 

we dragging our anchor too near from land.  

5.  

Understood chief, so are there any 

internal or external causes 

dragging anchor? 

Yeah sure that causes make our anchor 

causes, for external like our vessel, causes 

by swell, strong wind. And internal causes 

by our windlass couldn’t hold the anchor 

chain cause lack of maintenance, you know 

when we are doing STS in Tanjung pelepas, 

we are only using STBD anchor for 

anchoring and never use port anchor. I have 

asked Captain to do but we are everyday 

having vessel to cargo transfering or back to 

back. So yeah, the lining brake has been thin 

already and couldn’t hold the brake, we 

need to force it until maximum with vessel 

engine to stop the anchor dragging. 

6. 

Hmm okay chief noted. What 

things we need to do for preventing 

vessel dragging by anchor chief? 

And if its already dragging what 

we need to do? 

Things we need to do when vessel is 

anchoring, Safety rounds, beware of 

surrondings, always keep in note position 

every one hour, cause our vessel is swinging 

in the area, seek what the nearest vessel and 

nearest vessel and keep in anchor log book. 

Need to pay attention to Navtex too, so that 
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we are know the Storm or hurricane 

coming. And what if its all to late, the vessel 

is dragging? First need to do is tell the 

captain the situation and tell anchor party 

that we are having anchor dragging so 

power the hydraulic and stay in FWD 

station, waiting command by Captain. As i 

know, if the vessel is dragging we need to 

use the engine power for make the chain is 

slack enough for heave up., or we can add 

some shackles to slack the anchor. 

7.  

Copy that chief, so last question. 

As long as you’ve sailed how 

many this incident happen through 

your experience? 

This is the 3rd thime but the worst. Why? We 

hit the buoy and almost grounding, i am 

gratefull captain make the decision in time 

so that we didn’t hit the land. We are 

dragging our anchor about + 8 Miles from 

the first position. 

8. 

Wow, it unbelievable experience 

yeah chief ? thankfully we passed 

that incident with no any lives at 

stake. So that’s the questions all I 

had to you chief thanks for the time 

chief, I will make the report now 

Yeah sure, no problem Rizky anytime. 
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Nama Responden : Inggih Riandinata 

Jabatan  : Mualim III 

Peneliti  : Rizky Fauzyansyah Hastanto 

No. Peneliti Responden 

1. 

Malem mas inggih, lagi ngapain 

mas, gimana keluarganya sehat 

mas? 

Malem juga ki, alhamdulillah sehat semua, 

ini lagi nulis logbook aja ki, kenapa tumben 

nanya gitu. 
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2.  

Hehe iya mas, ini saya mau tanya 

tanya tentang kemaren incident 

jangkar larat mas, klo mas udah 

selesai aja nulisnya 

Walah itu lagi toh, gapapa ky sekarang aja 

nanya nya, tanya aja ky. 

3.  

Wah makasih mas, oke saya mulai 

ya mas, sebenernya menurut mas 

inggih itu arti jangkar sendiri itu 

apa mas? 

Jadi jangkar itu ibarat pemberatnya kapal 

ky, fungsinya jangkar itu harus kuat nahan 

beban kapal ini saat kena ombang ambing 

ombak, seharusnya kapal ini stay di 

posisinya yang terakhir saat jangkar 

dijatuhin. 

4. 

Ohh pemberat kapal ya mas, oke 

dicatet mas, trus kalo misal jangkar 

larat itu dampaknya apa aja mas 

buat lingkungan sekitar? 

Wahh banyak ki dampaknya, gak Cuma 

kapal aja yang rugi banyak pihak pihak lain 

yang dirugikan, yang jelas dampaknya gada 

yang positif sih. Tabrakan bisa, kandas bisa, 

ganggu keluar masuknya kapal ke 

pelabuhan bisa juga, pencemaran juga bisa 

klo misal lambung kapalnya sobek trus 

isinya keluar smua, banyak lah pokoknya 

hal negatif yang gabisa disebutin satu 

persatu 

5.  

Walah, banyak ya mas dampak 

negatifnya dan bisa juga disebut 

kalo kapal larat jangkar itu gada 

Kita ambil contoh dari kejadian kapal kita 

kemaren ya ky, menurut ku ada faktor 

internal yang jadi penyebab kapal ini larat, 
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positifnya, trus mas biasanya 

faktor apa aja yang bisa buat kapal 

itu larat. 

internalnya itu jangkar itu sendiri yang 

gabisa nahan beratnya kapal karena kurang 

di maintenance sama chief, trus jarang juga 

dipake kan jangkar kiri itu, kemaren STS 

kita pake jangkar sebelah kanan doang loh 

selama setahun lebih, mungkin aja udah 

expired itu lining brake atau kampas 

remnya windlass jadinya tipis trus gak bisa 

nahan rantai nya. Makanya keliatan 

kemaren sampe anjungan ada apinya gitu 

pasti kebakar dia gabisa nahan jangkarnya. 

Trus eksternalnya bisa juga karena dari 

dasar lautnya yang berupa pasir bukan 

lumpur yang padat jadi bisa nahan kapal 

nya. Kemaren juga pas kejadian kan huan 

deres trus anginkan ada 25-30 knot klo 

gasalah kata satya itu. 

6.  

Ohh iya bisa juga dari dasar laut ya 

mas, trus upaya pencegahannya 

gimana itu mas? 

Ya upaya pencegahan supaya gak terjadi 

pertama harus dipastiin dasar lautnya itu 

cocok untuk berlabuh apa enggak, trus dari 

officer jaga yang harus waspada sekitar nya, 

liat ecdis yang posisi kapal keluar atau ke 

arah keluar dari anchor circle, itu harus 
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diperhatikan. Juga liat ke Navtex biar tau 

dimana posisi ada angin topan dan badai 

apa posisi kapal kita deket sama badai itu? 

Klo deket berarti harus lebih waspada lagi, 

trus diliat dari master order kalo gak salah 

kecepatan angin itu lebih dari 30 knot kasih 

tau kapten abis tau kecepatan angin segitu. 

7. 

Ohh iya mas, tadi mas satya juga 

omong gitu, trus klo udah terjadi 

jangkar larat gitu gimana mas? 

Apa yang harus dilakuin? 

Yang jelas kasih tau kapten dan seluruh 

kapal yang terdekat trus distress biar 

mereka tau klo kapal lagi larat, dan jaga 

posisi mereka biar gak tubrukan sama kapal 

kita. Untuk jaga posisi agar kapal itu tetep 

di posisinya pake mesin biar rantai jangkar 

itu gak tegang trus bisa diangkat, tapi klo 

kasus kita kan gabisa ya? Soalnya clutch 

gear nya itu kebakar kan? Jadinya gabisa 

angkat karena gearnya lepas harus didock 

sih menurutku. 

8. 

Iya mas udah terbakar, trus yang 

terakhir ini mas, udah berapa kali 

mas inggih ngalamin jangkar larat 

seperti kejadian ini mas? 

Klo jangkar larat selama aku layar baru kali 

ini sih, maksutnya smpe nabrak buoy trus 

kearah mulut pelabuhan gitu. Sebelumnya 

pernah cuman keluar dari anchor circle aja. 
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9. 

Ohh gitu mas, oke mas kalo gitu 

terimakasih atas waktunya mas, 

selamat berjaga kembali ya mas 

Iyaa ky sama-sama, okee siap 
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Nama Responden : Satya Anantadzieka 

Jabatan  : Mualim IV 

Peneliti  : Rizky Fauzyansyah Hastanto 

No. Peneliti Responden 

1. 

Malem mas dzika, lagi ngapain 

mas? Klo boleh setelah mas dzika 

selesai kerjaannya, saya mau 

wawancara mas 

Oi cadut, lagi nulis bondstore aja sih, 

kenapa ki? Sekarang aja soalnya dah mau 

abis jam jaga ini. 

2.  

Walah siap mas dzika, ini mas saya 

mau tanya tentang kejadian yang 

kemaren kita alamin bareng bareng 

pas jaganya mas dzika, larat itu 

mas 

Oalah, iya iya kenapa emangnya ky? Mau 

buat skripsi ya? Bole bole tanya aja ky 

4. 

Oke mas siap, sebelum itu menurut 

mas artinya jangkar itu apa sih 

mas, definisinya? 

Ohh, menurut ku ya ini, jangkar itu suatu 

alat dikapal yang mana fungsinya itu untuk 

jaga posisi kapal ini sama untuk beberapa 

waktu, biasanya nunggu clearence, naikin 

barang barang kyk provision, atau alat-alat 

berat kyk pipa, peralatan dek dll gitu lah ky. 

Biasanya jangkar ada didepan dan setiap 

kapal masing masing punya 2 jangkar yang 

bisa berfungsi 22nya. 
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5.  

Ohh gitu mas, siap siap, kalo misal 

udah terjadi jangkar larat 

dampaknya itu apa sih mas ke 

kapal dan lingkungan sekitarnya? 

Wah kalo udah jangkar keluar aja dari 

anchor circle itu bahaya sih menurutku, 

soalnnya apa? Kita ini jangkar gak 

sembarangan asal nurunin jangkar, tapi kita 

dapet posisi dan harus ada pilot yang 

ngarahin posisi itu cocok gak sama kapal 

kita, dari kedalaman laut liatnya dari draft, 

klo misal pasang surut kapalnya kandas apa 

enggak, intinya udah diitung sama orang 

pelabuhan ini tempat udah cocok dan gak 

membahayakan sekitar. Trus klo misal 

kapal ini udah larat tuh berarti kita keluar 

dari zona aman kita bisa aja kita tabrakan 

sama kapal lain, atau bisa kandas, bahkan 

bisa rusak jangkar kita dan harus diganti.  

6. 

Ohh gitu bahaya ya mas kalo udah 

kapal larat bisa nutup pelabuhan 

juga ya trus gabisa kemana mana, 

kayak kapal maersk tahun kemaren 

itu. Trus mas klo larat itu kan pasti 

ada faktornya kan kenapa bisa 

terjadi larat? Biasanya internal 

Iyaa dut bahaya pokoknya bisa merugikan 

banyak pihak klo kapal larat tuh, iya pasti 

ada dong faktornya, klo internal itu 

biasanya dari kapal itu sendiri, atau 

eksternal itu ya pasti dari luar kapal, gitu aja 

patokannya, kalo kejadian kita kemaren itu 

ada internal sama eksternal. Soalnya dari 

internal kemaren aku liat kekuatan angin 20 
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sama eksternal, itu apa aja mas 

faktornya? 

sampe 30 knot, dan ombaknya juga 

lumayan karena kan hujan juga jadinya 

yaudah terombang ambing kapal kita dut, 

trus kalo kata chief kemaren, karena jarang 

ngelakuin maintenance di deck waktu kita 

di tanjung pelepas itu jadinya windlass ya 

rusak gabisa nahan rantai jangkar itu, lagian 

kita pakenya jangkar kanan terus dari awal 

drop anchor gapernah ganti, karena 

sangking sibuknya kapal kargo operasi 

untuk ganti jangkar aja gak ada waktu dut. 

7.  

Terus mas klo upaya pencegahan 

biar gak terjadi jangkar larat itu 

gimana ya mas? 

Ya klo upaya banyak sih, kan bisa diliat di 

master order kekuatan angin berapa knot 

baru boleh manggil kapten karena bisa jadi 

ada badai atau angin topan kearah kita dan 

membahayakan crew semua, trus waktu aku 

jaga kemaren emang agak telat manggil 

kaptennya karena aku mikir ya ini 

pelabuhan masa bisa larat sih, trus pas 

handover taunya kapal udah larat, salahku 

juga ya mungkin kurang pengambilan 

keputusan yang tepat waktu manggil 

kapten.makanya harus dilakuin pengamatan 
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keliling juga diliat anchor circle nya sama 

posisi kapal apa udah mulai kearah keluar 

anchor circle.  

8.  

Kalo udah terlanjur mas kapal 

larat, keluar dari anchor circle itu 

harus ngapain mas? 

Klo udah terlanjur larat yaudha panggil 

kapal aja, nanti kapten yang nentuin kapal 

mau digimanain, trus sebagai officer jaga 

juga harus hubungin VTS dan distress ke 

kapal lainnya klo lagi ngalamin jangkar 

larat. 

9.  

Pertanyaan terakhir mas, selama 

layar gini udah pernah ngalamin 

berapa kali jangkar larat gini mas? 

Selama aku layar baru ini sih kapal sampe 

larat nabrak buih dan hampir kandas. 

10. 

Oalahh pengalaman adalah guru 

yang terbaik ya mas, terimakasih 

mas atas waktunya 

Iyadong pasti itu, ini ambil coklat 2 ntar aku 

masukin ke akun ku.  

11.  
Makasih mas  Yoi  
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TIDAL RECORDS ON THE AREA 
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LOCAL WEATHER INFORMATION 
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MASTER AND PILOT EXCHANGE INFORMATION 



41 
 

 
 

 

LAMPIRAN 7 

MANEUVERING CHARACTERISTICS 



42 
 

 
 

 

LAMPIRAN 8 

DECK LOG BOOK  
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